BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian aktivitas larvasida fraksi n-heksana, etil asetat dan fraksi air
ekstrak etanolik daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti instar 111 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, fraksi n-heksana, etil asetat dan fraksi air daun salam (Syzygium
polyanthum (Wight.) Walp) memiliki aktivitas larvasida terhadap larva nyamuk
Aedes aegypti instar I1I.

Kedua, aktivitas larvasida fraksi n-heksana, etil asetat, dan fraksi air
ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) terhadap nyamuk
Aedes aegypti berdasarkan harga LCso yang dihitung menggunakan analisis probit
berturut-turut sebesar 381 ppm, 464 ppm, dan 609 ppm.

Ketiga, fraksi yang mempunyai aktivitas larvasida paling besar dan paling
efektif terhadap larva nyamuk Aedes aegypti adalah fraksi n-heksana yaitu sebesar

381 ppm.
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B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melengkapi penelitian yaitu:

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan kimia
fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun salam
(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) yang mempunyai aktivitas sebagai larvasida.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas larvasida
fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun salam
(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) dengan menggunakan pelarut dan metode

yang lain.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman salam

FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara JI. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. . 0274542738, 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF/ 33 / Ident/Det/IV/2014

Kepada Yth. :

Sdri/Sdr. Nastiti Eka Bintari

NIM. 16103019 A

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM. adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku
173 Syzygium polvanthum ( Wight . ) Walp . Myrtaceae
Sinonim : Eugenia polyantha Wight.

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 17 April 2014
Ketua

r. Wahyono, SU., Apt.
. 195007011977021001 g
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Lampiran 2. Surat keterangan penelitian di BZP2VRP

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN

BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN VEKTOR DAN RESERVOIR PENYAKIT
Jalan Hasanudin No. 123 PO, BOX 200, Salatiga 50721
Telepon : (0298) 327096 ; 312107, Faksimile : (0298) 322604 ; 312107
Surat Elektronik : b2p2vrp@lithang. depkes go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : LB.02.03/IV.4/ 954% /2014

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ¢ Lulus Susanti, SKM, M.P.H
NIP : 198012062006042003
Pangkat/ Golongan . Peneliti Pertama lIl/b
Jabatan . Kepala Sub Bidang Pelayanan Teknis Penelitian
Menerangkan bahwa Mahasiswa S1 Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi -
No | Nama Nomor  Induk Judul
Mahasiswa

1. | Nastiti Eka | 16103019A | Uji Aktivitas Larvasida Fraksi N-Heksan, Etil Asetat dan Air dan

Bintari Ekstrak Etanolik Daun Salam (Syzygium Polyantha Wight)
Terhadap Larva Nyamuk Aedes Aegypli.

Telah melakukan penelitian yang dilaksanakan di Laboratorium Uji Kaji Insektisida pada
tanggal 06 s.d 12 Mei 2014 untuk menunjang penyusunan skripsi. Sebagai kelengkapan
administrasi, mahasiswa yang bersangkutan diharuskan mengumpulkan laporan atau
skripsi ke Bagian Pelayanan Penelitian, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor
dan Reservoir Penyakit Salatiga.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan seperiunya.

16 Mei 2014

Kepala Bidang Pelayanan Penelitian
ub

Kepala Subbidang Pelayanan Teknis Penelitian

&

-
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Lampiran 3. Foto tanaman salam, serbuk dan ekstrak etanolik daun salam
(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)

Tanaman salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)

Ekstrak etanolik daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)
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Lampiran 4. Alat Evaporator, Moisture Balance, botol maserasi dan corong

pisah

Rotary Evaporator Moisture Balance

Botol maserasi Corong pisah fraksinasi
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Lampiran 5. Foto larutan stock, wadah uji larvasida, larva nyamuk Aedes
aegypti

Larutan stock

Gelas tempat uji larvasida

Larva nyamuk Aedes aegypti
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Lampiran 6. Foto identifikasi kandungan kimia serbuk & ekstrak etanolik
daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)

Saponin Flavonoid Alkaloid

Saponin Flavonoid Alkaloid



Lampiran 7. Perhitungan dan penyiapan larutan uji dari larutan induk

Konsentrasi larutan induk = 1000 ppm
=1000mg/1L
= 1 gram/ 1000 ml
= 0,1 gram/ 100 ml
=100 mg /100 ml
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Timbang 100 mg larutan uji masukkan labu takar 100 ml, ditambah Tween 80 1ml

+ agquadest sampai tanda batas.
¢ Fraksi n-heksana
Perhitungan pembuatan dan pengambilan volume larutan induk :

e Konsentrasi 300 ppm

\/1X(:1 = \/zX(:z
V1 x 1000 = V2 x C;
Vi _ 50x 300

1000
V1 = 15

15 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

e Konsentrasi 400 ppm

Vi XxCy = Vo x Cs
V1x 1000 = V2 x C;
5
Vi _ 0x400
1000
\/1 = 20

20 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

e Konsentrasi 500 ppm

Vi xCq = Vo x Cs
V1x 1000 = V2 x C
5
Vi _ 0x500
1000
V1 = 25

25 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.



Konsentrasi 600 ppm
V1 X C1
V1 x 1000

Vi1

\1
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V2X Cz
V2X Cz

50x 600
1000

30

30 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

Konsentrasi 700 ppm
Vi xCy
V1 x 1000

Vi

V1

Vox Co
V2X Cz

50x700
1000

35

35 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

% Fraksi etil asetat

Perhitungan pembuatan dan pengambilan volume larutan induk :

Konsentrasi 300 ppm
Vi xCy
V1 x 1000

Vi

\1

Vox Co
V2X Cz

50x300
1000

15

15 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

Konsentrasi 400 ppm
Vi xCq
V1 x 1000

V1

V1

Vox Co
Vox Co

50x400
1000

20

20 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.



Konsentrasi 500 ppm
V1 X C1
V1 x 1000

Vi1

\1
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V2X Cz
V2X Cz

50x 500
1000

25

25 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

Konsentrasi 600 ppm
Vi xCy
V1 x 1000

Vi

V1

Vox Co
V2X Cz

50x 600
1000

30

30 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

Konsentrasi 700 ppm
Vi xCy
V1 x 1000

Vi

\1

Vox Co
Vox Co

50x700
1000

35

35 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

% Fraksi air

Perhitungan pembuatan dan pengambilan volume larutan induk :

Konsentrasi 300 ppm
Vi xCq
V1 x 1000

V1

V1

Vox Co
Vox Co

50x300
1000

15

15 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.



Konsentrasi 400 ppm
V1 X C1
V1 x 1000

Vi

V1
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V2X Cz
V2X Cz

50x400
1000

20

20 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

Konsentrasi 500 ppm
Vi xCy
V1 x 1000

V1

Vi1

Vox Co
V2X Cz

50x500
1000

25

25 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

Konsentrasi 600 ppm
Vi xCy
V1 x 1000

V1

Vi

Vox Co
Vox Co

50x 600
1000

30

30 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.

Konsentrasi 700 ppm
Vi XxCy
V1 x 1000

Vi

Vi

Vox Co

Vox Co

50x 700
1000

35

35 ml larutan induk ditambah aquadest sampai dengan 50 ml.



« Pembuatan larutan stok kontrol positif (+)
— Penimbangan abate 1G®
10 gram dalam 100 liter

10.000 mg dalam 100.000 ml

10.000 mg . x
100.000 ml T 100mi

1.000.000 mg.ml = 100.000mI.X

_1.000.000 mg.ml
100.000 ml

X

X =710 mg/100 ml
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Menimbang 10 mg abate 1G® kemudian masukkan dalam labu takar 100ml

sampali tanda batas 100 ml.

%+ Pembuatan larutan stok kontrol negatif (-)

Jumlah Tween 80 yang digunakan untuk kontrol negatif sama dengan
jumlah Tween 80 yang digunakan untuk membuat larutan stok yaitu 1 ml.
Pipet 1 ml Tween 80 masukkan labu takar 100 ml kemudian ditambah aquadest

sampali tanda batas.
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Lampiran 8. Perhitungan Prosentase bobot kering terhadap bobot basah

daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)

No Bobot basah Bobot kering Prosentase
(9) (9) (% bib)
1 1500 440,50 29,36
2 1500 441,00 29,40
Rata-rata 29,38

Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah adalah :

_ Bobot kering (g)

% bobot kering Bobot basah (g x100%
obot basah (g

% bobot kering 1 = %0500 X 100% = 29,36%

% bobot kering 2 = 222 % 100% = 29,40%

29,36 %+29,40%
B 2

Rata-rata =29,38%

Jadi prosentase rata-rata bobot kering terhadap bobot basah = 29,38 % b/b
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Lampiran 9. Perhitungan penetapan kadar air serbuk daun salam (Syzygium
polyanthum (Wight.) Walp)

No Penimbangan Kadar air
(9) (%)
1 2 8,5
2 2 7,5
3 2 8,5
Rata — rata 8,16

_ . 85%+7,5+8,5%
Jadi prosentase rata-rata kadar air = 3 =8,16 %
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Lampiran 10. Perhitungan rendemen ekstrak etanolik daun salam (Syzygium

polyanthum (Wight.) Walp) menggunakan pelarut etanol 70%

No Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen
(9) (9) (Yob/b)
1 250 23,73 9,492
2 250 24,09 9,636
> =500 > =47,82 >=19,128

Perhitungan prosentase rendemen ekstrak etanolik :

_ bobot ekstrak

Rendemen a—— 100 %
Rendemen1 = 7 x 100% = 9,492 %
Rendemen 2 = % X 100 % = 9,636 %
Jumlah =9,492 4+ 9,636 = 19,128 %

Jadi prosentase jumlah rendemen ekstrak etanolik = 19,128 % b/b
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Lampiran 11. Perhitungan rendemen fraksi n-heksana dari ekstrak etanolik
daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)

Hasil perhitungan rendemen fraksi n-heksana dari ekstrak etanolik daun salam:

No Bobot ekstrak maserasi Bobot fraksi Rendemen
(9) (9) (%ob/b)
1 20,113 0,653 3,24
2 20,180 0,612 3,03
> =40,293 >=1,265 >=6,27

Perhitungan rendemen fraksi n-heksana dari ekstrak etanolik daun salam :

bobot fraksi

T — 0
Rendemen PR— X 100 %
Rendemen1 = 0653 X 100% = 3,24 %
20,113
Rendemen2 = 2612 X 100% = 3,03 %
20,180
Jumlah =3,24+3,03=6,27

Jadi prosentase jumlah rendemen fraksi n-heksana dari ekstrak etanolik daun

salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) = 6,27 % b/b
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Lampiran 12. Perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik

daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)

Hasil perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik daun salam

No Bobot ekstrak maserasi Bobot fraksi Rendemen
(9) (9) (%ob/b)
1 20,113 1,244 6,18
2 20,180 1,367 6,77
> =40,293 >=2,611 >=12,95

Perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik daun salam :

_ bobot fraksi 0
Rendemen aivv—— 100 %
Rendemen1 = 1244 x 100 % = 6,18 %
20,113
Rendemen2 = 1,367 X 100 % =6,77 %
20,180
Jumlah =6,184+ 6,77 =12,95%

Jadi prosentase jumlah rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik daun salam

(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) = 12,95 % b/b



75

Lampiran 13. Perhitungan rendemen fraksi air dari ekstrak etanolik daun
salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)

Hasil perhitungan rendemen fraksi air dari ekstrak etanolik daun salam

No Bobot ekstrak maserasi Bobot fraksi Rendemen
(9) (9) (% b/b)
1 20,113 2,011 9,99
2 20,180 2,071 10,26
> =40,293 > =4,082 >=20,25

Perhitungan rendemen fraksi air dari ekstrak etanolik daun salam :

bobot fraksi

- ) [0)
Rendemen v v— X 100 %
Rendemen1 = =L x 100 % = 9,99 %
20,113
Rendemen2 = 2,071 X 100 % = 10,26 %
20,180
Jumlah =9,99 + 10,26 = 20,25

Jadi prosentase jumlah rendemen fraksi air dari ekstrak etanolik daun salam

(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp) = 20,25 % b/b
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Lampiran 14. Pengaruh perlakuan hasil fraksi n-heksana daun salam

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar 111

A. Replikasi I

1. Jumlah larva nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi (ppm)

Jumlah kematian larva

300 5
400 14
500 18
600 22
700 25
2. Prosentase kematian larva dan analisa probit
% kematian = jumlah larva yang mati % 100%

jumlah keseluruhan larva uji

Konsentrasi

(ppm) Log Konsentrasi  Jumlah kematian larva % kematian larva Probit
300 2,4771 5 20 4,16
400 2,6020 14 56 5,15
500 2,6989 18 72 5,58
600 2,7781 22 88 6,18
700 2,8450 25 100 7,33

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCs dicari dari persamaan garis

tersebut dimana y = 5 (prosen kematian) dari perhitungan regresi linear diperoleh :

a: -19,3774
b: 9,4057
r: 0,9351
y = a+bx
5 =-19,3774 + 9,4057 x
24,3774 =9,4057 x

X =2,5917



antilog x =390,5710
LC50 =390,5710
B. Replikasi 2

1. Jumlah larva nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi (ppm)

Jumlah kematian larva

300 8
400 14
500 18
600 22
700 23
2. Prosentase kematian larva dan analisa probit
. jumlah larva yang mati
% kematian = — Y e % 100%

jumlah keseluruhan larva uji

77

KO?;E::;“' Log Konsentrasi  Jumlah kematian larva % kematian larva Probit
300 2,4771 8 32 4,53
400 2,6020 14 56 5,15
500 2,6989 18 72 5,58
600 2,7781 22 88 6,18
700 2,8450 23 92 6,64

Persamaan garis lurus y = at+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCs dicari dari persamaan garis

tersebut dimana y = 5 (prosen kematian) dari perhitungan regresi linear diperoleh :

a:-9,6261
b: 5,6869
r: 0,9940
y = a+bx
5 =-9,6261 + 5,6869 X

14,6261 =5,6869 x



X

antilog x

=2,5718

=373,0783

LC50 =373,0783

C. Replikasi 3
1. Jumlah larva nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi (ppm)

Jumlah kematian larva

300 7
400 14
500 17
600 22
700 25
2. Prosentase kematian larva dan analisa probit
jumlah larva yang mati % 100%

% kematian =

jumlah keseluruhan larva uji
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KO?SE:E;%I Log Konsentrasi  Jumlah kematian larva % kematian larva Probit
300 2,4771 7 28 4,42
400 2,6020 14 56 5,15
500 2,6989 17 68 5,47
600 2,7781 22 88 6,18
700 2,8450 25 100 8,09

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCs dicari dari persamaan garis

tersebut dimana y = 5 (prosen kematian) dari perhitungan regresi linear diperoleh :

a: -17,6063

h: 8,7561

r: 0,9108

y
5

= a+bx

=-17,6063 + 8,7561 X
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22,6063 =8,7561 X
X =2,5817
antilog x = 381,6805

LC50 = 381,6805

X X d=|x—¥| d?
390,5710 8,7944 77,3414
373,0783 381,7766 -9,7741 95,5330
381,6805 -0,0961 0,0092

Jumlah 172,8839

Analisis statistik menggunakan rumus :

A2
Do |Z(=X)
n-1

Dimana: X = LCs
=] = Deviasi atau simpangan
n = Banyaknya ulangan atau replikasi
SD = Standar deviasi atau simpangan baku
-2
sD _ X x=x T /172,8839 - 9.2974
n-1 2
2.SD =18,5948
_373,0783+381,6805 _
Rata-rata = > =377,3794
Syarat : X=X < 2.8D

[390,5710-377, 3794| < 18,5948



13,1916

_390,5710 +373,0783 + 381,6805

LCso = .

Jadi, LCsq fraksi n-heksana

< 18,5948 — data diterima

= 381,7766 ppm

= 381,7766 ppm

80
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Lampiran 15. Pengaruh perlakuan hasil fraksi etil asetat daun salam

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar 111

A. Replikasi |

1. Jumlah larva nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi (ppm)

Jumlah kematian larva

300
400
500
600
700

13
17
19

2. Prosentase kematian larva dan analisa probit

jumlah larva yang mati

% kematian = -

jumlah keseluruhan larva uji

X 100%

Kor;;z::;am Log Konsentrasi  Jumlah kematian larva % kematian larva Probit
300 2,4771 16 4,01
400 2,6020 9 36 4,64
500 2,6989 13 52 5,05
600 2,7781 17 68 5,47
700 2,8450 19 76 571

Persamaan garis lurus y = at+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCs dicari dari persamaan garis

tersebut dimana y = 5 (prosen kematian) dari perhitungan regresi linear diperoleh :

a: -8,5637
b: 5,1711
r: 0,8962
y = a+bx
5 =-8,5637+5,1711 x

13,5637 =5,1711 x
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X = 2,6229
antilog x =419,6623
LC50 =419,6623
B. Replikasi 2

1. Jumlah larva nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi (ppm) Jumlah kematian larva
300
400
500 15
600 17
700 21

2. Prosentase kematian larva dan analisa probit

jumlah larva yang mati

% kematian = X 100%

jumlah keseluruhan larva uji

KO?SE:E;%I Log Konsentrasi  Jumlah kematian larva % kematian larva Probit
300 2,4771 3 12 3,82
400 2,6020 8 32 4,53
500 2,6989 15 60 5,25
600 2,7781 17 68 5,47
700 2,8450 21 84 5,99

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCs dicari dari persamaan garis
tersebut dimana y = 5 (prosen kematian) dari perhitungan regresi linear diperoleh :
a: -10,5457
b: 5,8046
r: 0,9947

y = a+bx

5 =-10,5457 + 5,8046 X



15,5457 =5,8046 x
X = 2,6781
antilog x = 476,5407
LC50 = 476,5407
C. Replikasi 3

1. Jumlah larva nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi (ppm)

Jumlah kematian larva

300
400
500 13
600 16
700 21
3. Prosentase kematian larva dan analisa probit
jumlah larva yang mati % 100%

% kematian =

jumlah keseluruhan larva uji
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Konsentrasi

(ppm) Log Konsentrasi  Jumlah kematian larva % kematian larva Probit
300 2,4771 12 3,82
400 2,6020 6 24 4,29
500 2,6989 13 52 5,05
600 2,7781 16 64 5,36
700 2,8450 21 84 5,99

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCs dicari dari persamaan garis

tersebut dimana y = 5 (prosen kematian) dari perhitungan regresi linear diperoleh :

a: -10,7912

b: 5,8552

r.

0,9889
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y = a+bx

5 =-10,7912 + 5,8552 x
15,7812 = 5,8552 x

X = 2,6969
antilog x = 497,6224

LCsp =497,6224

X X d=|x x| d?
419,6623 -44,9461 2020,1519
476,5407 464,6084 11,9323 142,3797
497,6224 33,014 1089,9241

Jumlah 3252,4557

Analisis statistik menggunakan rumus :

| 712
n-1

Dimana: x = LCx

X—X .. .
[x=% = Deviasi atau simpangan

n = Banyaknya ulangan atau replikasi
SD = Standar deviasi atau simpangan baku
X—X 2 3252,4557
SD D S T
n-1 2
2.SD = 80,6530

_ 476,5407+497,6224
- 2

Rata-rata = 487,0815
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Syarat : X=X < 28D

419,6623-487,0815| < 80,6530

-67,4192 < 80,6530 — data diterima

419,6623+476,5407+497,6224
LCgo = 3 = 464,6084 ppm

Jadi, LCs fraksi etil asetat = 464,6084 ppm
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Lampiran 16. Pengaruh perlakuan hasil fraksi air daun salam terhadap

larva nyamuk Aedes aegypti instar 111

A. Replikasi |

1. Jumlah larva nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi (ppm)

Jumlah kematian larva

300
400
500
600
700

14
16

2. Prosentase kematian larva dan analisa probit

jumlah larva yang mati

% kematian = -

jumlah keseluruhan larva uji

X 100%

Ko?;z::;aSI Log Konsentrasi  Jumlah kematian larva % kematian larva Probit
300 2,4771 0 0 0
400 2,6020 16 4,01
500 2,6989 7 28 4,42
600 2,7781 14 56 5,15
700 2,8450 16 64 5,36

Persamaan garis lurus y = at+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCs dicari dari persamaan garis

tersebut dimana y = 5 (prosen kematian) dari perhitungan regresi linear diperoleh :

a: -32,9034
b: 13,6897
r: 0,9097
y = a+bx
5 =-32,9034 +13,6897 x

37,9034 = 13,6897 x
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X = 2,7687
antilog x = 587,1555
LC50 = 587,1555
B. Replikasi 2

1. Jumlah larva nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi (ppm) Jumlah kematian larva
300
400
500
600 13
700 15

3. Prosentase kematian larva dan analisa probit

jumlah larva yang mati

% kematian = X 100%

jumlah keseluruhan larva uji

KO?SE:E;%I Log Konsentrasi  Jumlah kematian larva % kematian larva Probit
300 2,4771 0 0 0
400 2,6020 3 12 3,82
500 2,6989 6 24 4,29
600 2,7781 13 52 5,05
700 2,8450 15 60 5,25

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara log
konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCs dicari dari persamaan garis
tersebut dimana y = 5 (prosen kematian) dari perhitungan regresi linear diperoleh :
a: -32,5182
b: 13,5064
r: 0,9181

y = a+bx

5 =-32,5182 + 13,5064 x



37,5182 = 13,5064 x
X = 2,7778
antilog x = 599,5274
LC50 = 599,5274
C. Replikasi 3

1. Jumlah larva nyamuk Aedes aegypti

Konsentrasi (ppm)

Jumlah kematian larva

300
400
500
600
700

11
14

2. Prosentase kematian larva dan analisa probit

% kematian =

jumlah larva yang mati

jumlah keseluruhan larva uji

X 100%
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Konsentrasi

(ppm) Log Konsentrasi  Jumlah kematian larva % kematian larva Probit
300 2,4771 1 4 3,25
400 2,6020 20 4,16
500 2,6989 7 28 4,42
600 2,7781 11 44 4,85
700 2,8450 14 56 5,15

Persamaan garis lurus y = a+bx diperoleh dengan analisis antara log

konsentrasi (x) dan nilai probit (y). Harga LCs dicari dari persamaan garis

tersebut dimana y = 5 (prosen kematian) dari perhitungan regresi linear diperoleh :

a. -8,9740

b: 49772

r.

0,9888



y = a+bx
5 = -8,9740 + 4,9772 X
13,9740 = 4,9772 X
X = 2,8076
antilog x = 642,0960

LCso = 642,0960

X X d=|x—x o
587,1555 22,4374 503,4369
599,5274 609,5929 -10,0655 101,3142
642,0960 32,5031 1056,4515

Jumlah 1661,2026

Analisis statistik menggunakan rumus :

A2
oo |Z(=X)
n-1

Dimana: x = LCs

=] = Deviasi atau simpangan

n = Banyaknya ulangan atau replikasi

SD = Standar deviasi atau simpangan baku

_ 2
sD _ /Z\ X=X |7 _ /1661,2026: 28 8201
n-1 2
2.SD = 56,6403
587,15554599,5

Rata-rata =~ = = - 29527% _ 5933414
Syarat : X=X < 2.8D
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| 642,0960-593,3414| < 56,6403

48,7546 < 56,6403— data diterima

587,1555+599,5274 +642,0960
3

LCso = = 609,5929 ppm

Jadi, LCs fraksi air = 609,5929 ppm



91

Lampiran 17. Grafik hubungan antara log konsentrasi dan probit fraksi n-
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Lampiran 18. Grafik hubungan antara log konsentrasi dan probit fraksi etil
asetat daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp)
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Lampiran 19. Grafik hubungan antara log konsentrasi dan probit fraksi air
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Lampiran 20. Data hasil perhitungan LCs, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat

dan fraksi air

Data LC50 masing-masing fraksi selanjutnya dianalisis statistik dengan
menggunakan Anova satu jalan dengan taraf kepercayaan 95 %. Analisis statistik
diawali dengan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui data yang diperoleh
terdistribusi secara normal atau tidak. Data dikatakan terdistribusi normal apabila

nilai signifikansi (Asymp. Sig.) lebih dari 0,05.

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LC50
N 9
Normal Parameters®” Mean 485.326011
Std. Deviation 102.9857939
Most Extreme Differences Absolute .183
Positive .183
Negative =172
Kolmogorov-Smirnov Z .548
Asymp. Sig. (2-tailed) .925

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov terlihat bahwa nilai signifikan (Asymp.

Sig.) 0,925 yang berarti > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data LCsy yang
diperoleh terdistribusi normal karena nilai signifikasinya lebih dari 0,05. Langkah

selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas data dan Uji Anova.
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Output Uji Homogenitas Varian

Test of Homogeneity of Variances
LC50

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3.133 2 6 17

Dari uji Levene terlihat nilai signifikan (Sig.) 0,117 yang berarti > 0,05,

hal ini menunjukkan bahwa HO diterima dan variasi data bersifat homogen.

ANOVA
LC50
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 79781.920 2 39890.960 47.239 .000]
Within Groups 5066.670 6 844.445
Total 84848.590 8

Dari uji Anova terlihat nilai signifikan (Sig.) 0,000 yang berarti > 0,05, hal
ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan terdapat perbedaan nilai rata-rata LCso.
Karena H1 diterima pada uji Anova, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji
lanjutan dengan metode Tukey.

Multiple Comparisons

LC50
Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference (I-
(I) FRAKSI  (J) FRAKSI J) Std. Error | Sig. | Lower Bound |Upper Bound
N-HEKSANA ETIL ASETAT | -82.8318667 | 23.7268477| .030| -155.632351| -10.031382
AIR -2.2781637E2| 23.7268477| .000| -300.616851| -155.015882
ETIL ASETAT N-HEKSANA 82.8318667 | 23.7268477| .030 10.031382| 155.632351
AIR -1.4498450E2| 23.7268477| .002| -217.784984| -72.184016
AIR N-HEKSANA | 227.8163667 | 23.7268477| .000| 155.015882| 300.616851
ETIL ASETAT | 144.9845000 | 23.7268477| .002 72.184016| 217.784984




Multiple Comparisons

LC50
Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference (I-
() FRAKSI  (J) FRAKSI J) Std. Error | Sig. | Lower Bound |Upper Bound
N-HEKSANA ETIL ASETAT | -82.8318667 | 23.7268477| .030| -155.632351| -10.031382
AIR -2.2781637E2| 23.7268477| .000| -300.616851| -155.015882
ETIL ASETAT N-HEKSANA 82.8318667 | 23.7268477| .030 10.031382| 155.632351
AIR -1.4498450E2| 23.7268477| .002 -217.784984| -72.184016
AIR N-HEKSANA | 227.8163667 | 23.7268477| .000| 155.015882| 300.616851
ETIL ASETAT | 144.9845000 | 23.7268477| .002 72.184016| 217.784984

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Terlihat bahwa nilai signifikasinya (Sig.) < 0,05, hal ini menunjukkan

antara beberapa fraksi menunjukkan adanya perbedaan.

LC50

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05

FRAKSI N 1 2 3
N-HEKSANA 3 381.776600
ETIL ASETAT 3 464.608467
AIR 3 609.592967
Sig. 1.000 1.000 1.000]

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.



Lampiran 21. Tabel probit

% kematian Probit
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0 - 2,67 | 295 | 3,12 | 3,25 | 3,36 | 3,45 | 3,52 | 3,59 | 3,66
10 3,72 | 3,77 | 3,82 | 3,87 | 3,92 | 3,96 | 4,01 | 4,05 | 4,08 | 4,12
20 416 | 419 | 423 | 4,26 | 4,29 | 4,33 | 4,36 | 4,39 | 4,42 | 4,45
30 448 | 450 | 453 | 456 | 459 | 461 | 4,64 | 467 | 469 | 4,72
40 475 | 4,77 | 4,80 | 482 | 485 | 4,87 | 490 | 4,92 | 4,95 | 4,97
50 5,00 | 5,03 | 5,05 | 5,08 | 510 | 5,13 | 5,15 | 5,18 | 5,20 | 5,23
60 525|528 | 531 | 533|536 | 539|541 | 544 | 547 | 55
70 552 | 555 | 558 | 561|564 | 567|571 | 5,74 | 5,77 | 581
80 584|588 |592 |59 | 599 | 6,04 | 608 | 6,13 | 6,18 | 6,23
90 6,28 | 6,34 | 6,64 | 6,41 | 6,55 | 6,75 | 6,75 | 6,88 | 7,05 | 7,33

000 01|02 | 03| 04| 05|06 ]| 07 ]| 081 09
99 733|737 741|746 | 751|758 | 765 | 7,75 | 7,88 | 8,09
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